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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (oryza sativa) adalah tanaman pangan yang sangat penting di dunia,

karena beras masih digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian besar

penduduk dunia terutama Asia Sz
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eienologi yang

II
as-dapat d in :.4'% n‘h}‘mh W dl<an sistem tanam

’/ﬁf‘qqt"*\\ > |
,@1 * 2 K ompok barisan

peningkatan produktivitas tanaman. Baris tanaman (dua atau lebih) dan baris
kosongnya (setengah lebar di kanan dan di kirinya) disebut satu unit legowo.
Menurut Abdulrachman et al,(2013), Bila terdapat dua baris tanam per unit

legowo maka disebut legowo 2:1.



Peningkatan produktivitas memerlukan dukungan inovasi teknologi seperti
peningkatan indeks panen, varietas unggul, penggunaan benih bermutu dan
berlabel, pengendalian OPT, pengelolaan hara, pengaturan populasi tanam,
melalui perbaikan sistem tanam dan lainnya. Perbaikan sistem tanam, melalui

penerapan sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu inovasi teknologi yang

\\\ﬂ‘hﬁﬂ /
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para petani mé
jajar legowo. mempengaruhi petani dalam
mengadopsi suatu teknologi khususnya teknologi sistem tanam jajar legowo.
Penyuluhan merupakan sarana pendidikan bagi para petani agar dapat
meningkatkan pengetahuan mereka akan inovasi pertanian. Salah satunya dengan

menggunakan pengelolaan teknologi sistem tanam jajar legowo. Dalam hal

penyampaian inovasi tersebut diperlukan suatu sistem penyuluhan yang efektif



untuk dapat memberikan pendidikan dan keterampilan kepada para petani

sehingga mereka dapat mudah mengadopsi dan menerapkan teknologi tersebut.
Penelitian ini merupakan proses pembelajaran yang berhubungan dengan

upaya perubahan sikap petani, tingkat pengetahuan petani dan tingkat penerapan

teknologi dalam mengadopsi sistem tanam jajar legowo di Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar.
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1. Mengetahui tingkat penge adap sistem jajar legowo di
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

2. Mengetahui sejauhmana tingkat efektivitas penyuluhan pertanian terhadap
penerapan sistem tanam jajar legowo di Kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar



Adapun kegunaan penelitian yang dapat dikemukakan yaitu antara lain

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan masukan dalam
perbaikan pelaksanaan penyuluhan pertanian.
Penyusun lebih memahami ilmu yang berkaitan dengan evaluasi penyuluhan

pertanian baik secara teo aktek.

aibahan referensi yang berguna




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas

Menurut Kurniawan, Agung (2005) Efektivitas adalah kemampuan

melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu

organisasi atau sejenisnya yang

pelaksanaanya. Efekti m U Mntuk mencapai tujuan atau

sasaran ya /‘ﬂ P‘i A 5"; M\ egiatan ataupun
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anya tekanan atau ketegangan diantara

hasil yang didapat tidak sesuai dengan target sasaran yang telah ditentukan.Untuk

itu diperlukan suatu indikator atau ukuran untuk melihat tingkat efektivitas.
Ukuran efektivitas bermacam-macam, antara lain :
Makmur (2011) mengungkapkan indikator efektivitas dilihat dari beberapa

seqgi kriteria efektivitas, sebagai berikut :



1. Ketepatan waktu

Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan sesuatu
kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi juga dapat berakibat
terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. Penggunaan waktu yang tepat akan

menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Ketepatan perhitungan bi
i Ale ‘- biaya, dalam arti tidak

ang menjadi

bukan hanya te ehingga dapat menemukan yang
terbaik diantara yang baik atau yang terjujur diantara yang jujur atau kedua-

duanya yang terbaik dan terjujur diantara yang baik dan jujur.



5. Ketepatan berpikir

Ketepatan berfikir akan melahirkan keefektifan sehingga kesuksesan yang
senantiasa diharapkan itu dalam melakukan suatu bentuk kerjasama dapat
memberikan hasil yang maksimal.

6. Ketepatan dalam melakukan perintah.

sangat banyak dipengaruhi oleh
kemampuan seorang pemirig uan memberikan perintah
yang jelasa dan mudah dipz ,':1,5 MUH:QJ% intah yang diberikan tidak
8i>
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K \ﬁ.r Sasi untuk

Jalan yang akan

secara organisasi sangat
pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat, maka akan
menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.

Efektivitas dan efisiensi mungkin tidak berhubungan. Suatu organisasi
efisien tetapi tidak mampu mencapai tujuannya, dan suatu organisasi tidak efisien

tetapi efektif mencapai tujuannya. Tujuan pada umumnya disebut output, dengan



demikian efektifitas adalah kecepatan mencapai tujuan. Efektivitas penyuluhan
adalah tercapainya tujuan penyuluhan yaitu perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani agar petani mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya
sendiri atau bila dimungkinkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat

sekelilingnya.

2.2 Penyuluhan Pe

Penyulubé ""':Di J.
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menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya,
serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal yang ditujukan

kepada petani beserta keluarganya yang hidup di pedesaan dengan membawa dua



tujuan utama yang diharapkannya. Untuk jangka pendek adalah menciptakan
perubahan perilaku termasuk di dalamnya sikap, tindakan dan pengetahuan, serta
untuk jangka panjang adalah menciptakan kesejahteraan masyarakat dengan jalan

meningkatkan taraf hidup mereka (Tjitropranoto, 2005).

2.2.1 Tujuan Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan pertanian_mefi a tujuan yang akan dicapai yaitu :

tujuan jangka panja 30 Fb m U H ) an jangka pendek adalah

5 4",; Ha usaha tani yang
(:’Q-. *&p.t\AS.S,q'?f N\ _

peii \\m.!'h;/ .
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menunjukkan bahwa, untuk mencapai ketiga bentuk perbaikan yang disebutkan di

atas masih memerlukan perbaikan-perbaikan lain yang menyangkut (Deptan,
2002):
a. Perbaikankelembagaan pertanian (better organization) demi terjalinnya

kerjasama dan kemitraan antar stakeholders.



b. Perbaikan kehidupan masyarakat (better community), yang tercermin dalam
perbaikan pendapatan, stabilitas keamanan dan politik, yang sangat diperlukan
bagi terlaksananya pembangunan pertanian yang merupakan sub-sistem
pembangunan masyarakat (community development)

c. Perbaikan usaha dan lingkungan hidup (better enviroment) demi kelangsungan

usahataninya.Tentang hal ini, pefigalaman menunjukkan bahwa penggunaan

pupuk dan pestis ak seimbang telah berpengaruh
'—d

adopsi akan tergantung de at_dimamika. sasaran. Adopsi merupakan suatu
proses dimana individu atau unit berubah dari pengetahuan awalnya tentang
inovasi ke arah pengambilan keputusan untuk mengadopsi atau menolak kearah

implementasi ide baru dan ke arah konfirmasi keputusan tersebut.
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Adopsi suatu inovasi adalah suatu proses dimana seorang petani
memperhatikan, mempertimbangkan, dan akhirnya menolak atau mempraktekkan
suatu inovasi.

Berdasarkan cepat lambatnya petani menerapkan inovasi teknologi dapat

dikemukakan menjadi beberapa golongan petani, anggota masyarakat sebagai

-m“ p o MUHA
SONRKASS 4

. A
Ny / 't-. -,.' = \\yd‘l'hf/

AU 5 &Wy .

- Lebih banyak berhub

- Lebih banyak menggunakan surat kabar, majalah, dan buletin.

3. Mayoritas awal (Early Majority)

- Sedikit di atas rata-rata dalam umur, pendidikan dan pengalaman tani.
- Sedikit lebih tinggi dalam status sosial.

- Lebih banyak menggunakan surat, majalah dan buletin.

11



- Lebih sering menghadiri pertemuan pertanian.

- Lebih awal dan lebih banyak mengadopsi daripada mayoritas lambat.
4. Mayoritas lambat (Late Majority)

- Pendidikan kurang.

- Lebih tua.

- Kurang aktif berpartisipasi di

- Kurang banyak mengg#t;

Kelomp MUH4 ala

8
< N

petani  dapat

m jajar legowo

1) Petani menggunakan va

2) Petani melakukan persemaian padi menggunakan bibit muda dengan usia + 21
hari.

3) Petani memberikan pemupukan dasar pada lahan pertanian dengan
menggunakan pupuk organik, dan apabila diperlukan dapat dicampur dengan

pupuk urea.
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4) Menggunakan jarak tanam sistem legowo 2:1.

5) Petani dapat menggunakan tali tambang ataupun tali plastic sebagai alat untuk
membuat jarak tanam sistem jajar legowo.

6) Melakukan penyiangan pada lahan sawah sebanyak 2 kali selama musim

tanam berlangsung, penyiangan pertaman dilakukan saat padi berusia 14 HST

dan penyiangan kedua 42
7) Memberikan pemup el lahan sawah, sebanyak 2 kali

selama musim G Fk,,ﬁ M!J Hﬂ‘ ‘Jﬂf\ wkan pertama dan kedua
/Qfgi"—" nKASS,
N

W TR

elakukan “koordinasi
ey
10, Seba pERerADE L W abih baik
‘g’éf" ¥
S peranan

PTT sistem

Pertanian (2013).

Sistem tanam jajar legowo adalah pola bertanam yang berselang-seling
antara dua atau lebih baris tanaman padi dan satu baris kosong. Istilah Legowo di
ambil dari bahasa jawa, yaitu berasal dari kata “lego” berarti luas dan “dowo”
berarti memanjang. Legowo di artikan pula sebagai cara tanam padi sawah yang

memiliki beberapa barisan dan diselingi satu barisan kosong. Baris tanaman (dua

13



atau lebih) dan baris kosongnya (setengah lebar di kanan dan di kirinya) disebut
satu unit legowo. Bila terdapat dua baris tanam per unit legowo maka disebut
legowo 2:1

Pada awalnya tanam jajar legowo umum diterapkan untuk daerah yang

banyak serangan hama dan penyakit, atau kemungkinan terjadinya keracunan besi.
_ifap unit legowo lebih rapat dari pada baris

yang ditengah (setengah_jara \'- engah), dengan maksud untuk
e *f:" hm ML'H&!\M.\ osongkan. Pada baris

Qﬁ* &'\K‘ASS 4 @;a\\ apat berfungsi

AR

Jarak tanam dua baris terplngg|r pagé.t

yang akan dite
pola tanaman s a pada praggir-Hal ini dilakukan untuk mencegah
kerebahan tanaman akibat serapan hara yang tinggi. Sedangkan pada areal yang
kurang subur, maka tanaman sisipan dapat dilakukan pada seluruh barisan
tanaman, baik baris pinggir maupun tengah. Saat ini, sistem logowo sudah mulai
banyak di adopsi oleh petani di Indonesia. Banyak petani yang sudah merasakan

manfaat dan keuntungannya dengan menggunakan teknik tersebut. Dengan sistem

14



tanam legowo, populasi tanaman dapat ditingkatkan yang pada gilirannya
diperoleh peningkatan hasil gabah.

2.4.1 Prinsip Tanam Jajar Legowo 2:1

Sistem legowo adalah suatu rekayasa teknologi untuk men-dapatkan

populasi tanaman lebih dari 160.000 per hektar. Penerapan Jajar Legowo selain

meningkatkan populasi pertanamgz enambah kelancaran sirkulasi

.S?"
.

3 \\.h hﬁ # ,

"ﬁiﬁaﬂh’ﬁ ot
lq‘: imasing
“ “""-‘-'-5’ Z

penerapan sistem tanam legowo 2:1.

Sistem tanam legowo 2:1 akan menghasilkan jumlah populasi tanaman per
ha sebanyak 213.300 rumpun, serta akan meningkatkan populasi 33,31%
dibanding pola tanam tegel (25x25) cm yang hanya 160.000 rumpun/ha. Dengan
pola tanam ini, seluruh barisan tanaman akan mendapat tanaman sisipan gabah

(Balai penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian, 2013).

15



2.4.2 Keuntungan Jajar Legowo 2:1

Menurut Sembiring (2001), sistem tanam legowo merupakan salah satu
komponen PTT pada padi sawah yang apabila dibandingkan dengan sistem tanam

lainnya memiliki keuntungan sebagai berikut:

Terdapat ruang terbuka yang lebih lebar diantara dua kelompok barisan

\/ 2T
% W) AL*»*&.

%, ) 4"*111*""\\ .
2

‘?

bebek).

4. Meningkatkan produktivitas padi hingga mencapai 10-15%.

16



2.5 Budidaya Tanaman Padi

1. Varietas Unggul

Gunakan VUB (varietas unggul baru) yang mampu beradaptasi dengan
lingkungan untuk menjamin pertumbuhan tanaman yang baik, hasil tinggi dan

kualitas baik serta rasa nasi diterima pasar. Tanam VUB secara bergantian untuk

memutus siklus hidup hama dan pe aat ini telah tersedia berbagai varietas

3. Persemaian

Untuk keperluan penanaman seluas 1 ha, benih yang dibutuhkan sebanyak +
20 kg. Benih bernas (yang tenggelam) dibilas dengan air bersih dan kemudian
direndam dalam air selama 24 jam. Selanjutnya diperam dalam karung selama 48
jam dan dijaga kelembabannya dengan cara membasahi karung dengan air. Untuk

benih hibrida langsung direndam dalam air dan selanjutnya diperam. Luas

17



persemaian sebaiknya 400 m%ha (4% dari luas tanam). Lebar bedengan
pembibitan 1,0-1,2 m dan diberi campuran pupuk kandang, serbuk kayu dan abu
sebanyak 2 kg/m?. Penambahan ini memudahkan pencabutan bibit padi

sehinggakerusakan akar bisa dikurangi. Antar bedengan dibuat parit sedalam 25-

30 cm (Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian Aceh, 2009).

menghasilkan
gunakan benih 18 HSS dengan 3 bibit/rumpun. Penyulaman dilakukan sebelum
tanaman berumur 14 HST (hari setelah tanam). Pada saat bibit ditanam, tanah
dalam kondisi jenuh air. Penanaman disarankan dengan sistem jejer legowo 2 : 1,
karena populasi lebih banyak dan produksinya lebih tinggi dibanding dengan

sistem tegel. Cara tanam berselang seling 2 baris tanam dan 1 baris kosong

(legowo 2 : 1).

18



Pengaturan jarak tanam dilakukan dengan caplak, dengan lebar antar titik 20-
25 cm. Setelah dilakukan caplak silang dan membentuk tegel (20 X 20 cm atau 25
X 25 cm), pada setiap baris ke tiga dikosongkan dan calon bibitnya ditanam pada
barisan ganda yang akan membentuk jarak tanam dalam barisan hanya 12,5 cm.

Kekurangan bibit untuk baris berikutnya diambilkan bibit dari persemaian (Badan

memperoleh pendapatan dari usahataninya.

Sistem tanam jajar legowo adalah pola bertanam yang berselang-seling
antara dua atau lebih baris tanaman padi dan satu baris kosong. Legowo di artikan
pula sebagai cara tanam padi sawah yang memiliki beberapa barisan dan diselingi

satu barisan kosong. Baris tanaman (dua atau lebih) dan baris kosongnya
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(setengah lebar di kanan dan di kirinya) disebut satu unit legowo. Bila terdapat
dua baris tanam per unit legowo maka disebut legowo 2:1.

Perubahan sikap petani yaitu bagaimana respon petani terhadap informasi
yang diberikan oleh penyuluh mengenai sistem tanam jajar legowo. Apakah petani
akan menerima atau menolak informasi tersebut.

Tingkat pengetahua ajgaimana petani tahu dan memahami
informasi yang didapat_pata \- adakan oleh penyuluh. Faktor-
07 55 MUK,
informasi. @Q'$®FKA384 4)@

o \\\di! l.f/

t:.f T‘{_} e "'Yz.»;z%f}a‘" ¢ T

faktor yang me pendidikan dan sumber

ditentukan. Tingkat efek engan membandingkan antara
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun,
jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga
menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu

akan dikatakan tidak efektif.

20



[ Penyuluhan pertanian 1

\ 4

[ Petani padi }

o

2% P

- TR\

NNy

-\ 2 &
S

Ao
USiAKABN®

Gambar.2Kerangka pemikiran Efektivitas  PenyuluhanTerhadap Adopsi
Sistem Jajar Legowo Pada Budidaya Tanaman Padi Di Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar.
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11 METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pemilihan lokasi pada penelitian ini dilakukan di Desa Parasangan Beru
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Waktu penelitian dimulai pada bulan

Mei 2017 sampai Juli 2017.

th i

NI

purposive sampling. Sugiona enjelaskan purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini penulis
mengambil sampel 1 kelompok tani yaitu kelompok tani Prima Bersama (26 orang
petani) yang aktif di desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar.
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3.3 Jenis Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer

Dataprimer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di

%\hﬁhhﬁ /

jL.r uﬁh:}i}ﬁjwuj, *r{"'.-,l"'f ﬂj

1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke

lokasi penelitian untuk mengetahui peristiwa yang sedang terjadi di lapangan.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
Tanya jawab kepada responden/informan untuk menggali informasi yang
dibutuhkan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu =*-'hh mpulan data dengan cara mengambil

pertanian terhadap adopsi sistem jajar legowo, dimana datanya diperoleh melalui
kuesioner yang disebarkan kepada responden.
» Skala Likert

Menurut Sugiyono (2010), skala likert merupakan suatu skala yang

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variable
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen
yangdapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban dari setiap item instrumen skala Likert mempunyai gradasi dari

sangat positif sampai sangat negéfifs, yang dapat berupa kata-kata dengan

Skor untuk kategori tinggi = 2,36 — 3,00
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3.6 Definisi Operasional

Untuk membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka
variabel-variabel yang dijadikan bahan analisis dalam penelitian ini perlu
dioperasionalkan sebagai berikut :

1. Penyuluhan adalahproses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha

sistem tanam jajar legowo.
6. Tingkat penerapan adalah berapa banyak petani yang menerapkan sistem

tanam jajar legowo.
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7. Adopsi merupakan suatu proses dimana individu atau unit berubah dari
pengetahuan awalnya tentang inovasi ke arah pengambilan keputusan untuk
mengadopsi atau menolak kearah implementasi ide baru dan ke arah

konfirmasi keputusan tersebut.

\

.\'q:,?‘#
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis

Desa Parasangan Beru merupakan salah satu desa di Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar. Desa Parasangan Beru dibentuk pada tahun 1993 dengan Luas

wilayah 2 Km2 dengan : h menurut penggunaan, luas
' ,00 Ha, luas pekarangan

wilayah pemukiman

2015 yang disebabkan oleh gejala elniosehingga terjadi kekeringan.

Sepanjang tahun terdapat 2 (dua) musim hujan pada periode oktober —
maret dan musim kemarau pada April — September. Curah hujan rata-rata 10 tahun

terakhir pada stasiun BPPK Galesong rata-rata cuaca setiap bulan 19,33 mm dan



musim hujan setiap bulan 9,54 HH, curah hujan tertinggi terjadi pada bulan

januari dan curah hujan terendah pada bulan agustus.

4.2. Kondisi Demografis

Aspek  kependudukan merupakan hal paling mendasar dalam
pembangunan khuususnya Parasangan Beru. Dalam nilai
universal penduduk merupakai an_pembangunan sekaligus yang

'»\'

Penduduk merupakan hal yang sangat penting dalam suatu negara, suatu
penduduk yang menempati suatu tempat/desa akan sangat menentukan kemajuan
desa tersebut, dalam dunia kerja jenis kelamin sangat menentukan keberhasilan
suatu usaha tersebut. Penduduk desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, komposisi

usia penduduk, jenis pekerjaan/mata pencaharian, dan tingkat pendidikan.
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Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin desa Parasangan Beru kecamatan Galesong kabupaten Takalar dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Parasangan Beru
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 2016

No Usia (Tahun) umlah (Jiwa) Persentase (%0)

1. 49,91
2. 50,09
100

c Ml .
Sumber data : i *{[P"*? '"""""-ﬁ{;w

%P‘KASSAI 4} o
.E':- himﬂu'![’uj/

fﬁﬂm’w:ﬁ'}/ ‘t
*=~.5” A

AN persentase

tinggi sedikit

Usia seseorang menentukan produktif atau tidaknya dalam bekerja, usia
muda lebih sering dikatakan lebih produktif dalam bekerja karena dinilai
mempunyai kekuatan yang besar dan kuat sehingga lebih cenderung mempunyai

pendapatan yang besar baik itu laki-laki maupun perempuan begitupun sebaliknya
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usia tua lebih sering dikatakan tidak produktif dalam bekerja karena sudah
dianggap lemah, kekuatan yang dimiliki untuk bekerja sudah berkurang.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk berdasarkan komposisi
usia penduduk desa Parasangan Beru kecamatan Galesong kabupaten Takalar

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdédsdskan Komposisi Usia Penduduk Desa
Parasangan Beru Kee#li \'\L_- ng kabupaten Takalar 2016

penduduk be
55,32 %, dan A Qgb atas sebanyak 270 orang
dengan persentase sebesar 12,08 %.
4.2.3 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Sumber pendapatan masyarakat di Desa Parasangan Beru kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar tergolong berbeda-beda, seseorang yang mata

pencahariannya baik, maka pendapatan yang diperolehnya pun semakin baik pula
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begitupun sebaliknya. Apabila mata pencahariannya kurang baik maka pendapatan
yang diperoleh juga sedikit.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk berdasarkan mata
pencaharian desa Parasangan Beru kecamatan Galesong kabupaten Takalar dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasafkdn,Mata Pencaharian di Desa Parasangan
Beru Kecamatan GalesQi Jaten Takalar 2016

)

A\ j“l'l, w7 A
N\

:;?;s::.w;s‘.ﬁi? ;20

keluarga, mata pencaharian PNS sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar

3,84 %, mata pencaharian wiraswasta sebanyak 120 orang dengan persentase
sebesar 20,86%, dan mata pencaharian peternak yaitu sebanyak 93 orang dengan

persentase sebesar 16,17%.
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4.2.4 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang mendukung dalam segala hal termasuk
dunia kerja, dari pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat
untuk masa depannya. Dengan pendidikan seseorang akan lebih dihormati,
dihargai dibandingkan dengan orang yang tidak berpendidikan. Pendidikan yang
dimaksud adalah pendidikan formalita mformal Pendidikan formal seperti
pendidikan melalui ba ‘;-"/ Kans, pendidikan informal sepeti
pengalaman, kurse '/F‘ Pﬁ MUH.ﬂ 2 i
/;6 1 rh“% S g Dat dari perbuatan

/..t-:-‘:":'al o \\d‘hhf/

f l-F}' [ ' =i (1a f tln ka.t
ity ._‘, """-.a- uh..!l g

Tamat SMA
Tamat Perguruan Tinggi 86 5,46
Total 1576 100

Sumber data : Kantor Desa Parasangan Beru, 2016

Berdasarkan Tabel 4, jumlah penduduk di Desa Parasangan Beru
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar berdasarkan tingkat pendidikan tidak

tamat SD yaitu sebanyak 167 orang dengan persentase sebesar 10,60%, tingkat
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pendidikan tamat SD sebanyak 659 orang dengan persentase sebesar 41,81%,
tingkat pendidikan tamat SLTP sebanyak 296 orang dengan persentase sebesar
18,78%, tingkat pendidikan tamat SMA sebanyak 369 orang dengan persentase
sebesar 23,35%, dan tingkat pendidikan tamat perguruan tinggi sebanyak 86 orang

dengan persentase sebesar 5,46%.

4.25 Sarana dan Prasarana

Sarana dan_pfasarana_ o+ Desd Pas: Sru saat ini dinilai cukup
memadai /’T::"*ﬁ Pﬂ; AR fAM ,
@Q"J®h wd "

d.cll 1&

e %}pﬂ‘i’lﬂ/ / | ®

S NS
o SoaZ

®|NO|\ 01~ W =

ENJEOVING, IS TN NG P P

9. Masjid
Sumber data : Kantor Desa Parasangan Beru, 2016

Berdasarkan Tabel 5, menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang
tersedia di Desa Parasangan Beru yaitu kantor desa sebanyak 21unit, pasar

tradisional sebanyak 1 unit, puskesdes sebesar 1 unit, posyandu sebanyak 4 unit,
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gedung SD/sederajat sebanyak 1 unit, gedung TK sebanyak 1 unit, masjid

sebanyak 4 unit, jalan tani sebanyak 3 unit, dan jembatan sebanyak 5 unit.

4.3 Kondisi Pertanian

Luas tanah di Desa Parasangan Beru kecamatan Galesong ini
dikelompokkan menjadi beberapa béagian yaitu tanah sawah, yaitu lahan kering,
dan lahan sawah . Lahan / \‘ pis 104,92 ha, irigasi Y2 teknis
41,46 ha, sawah '/-i

‘4'.3\
4

e
-
L -

‘ -
Fakalar dapa
\_‘, "ﬂf -

Parasangan Beru
kecamatan Galesong kabupaten Takalar memiliki potensi pertanian yang cukup
baik yang terbanyak adalah sawah irigasi %2 teknis seluas 104,92 ha dengan

persentase sebesar 59,57%.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

5.1.1 Umur Responden

Pada umumnya umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja

\w ﬂﬂ ;/ W S ron

?
- \mﬁ ﬂ-w.l"!’ i e ,_Jrf s T .

'
&

Jntuk lebih jelas



Tabel 7. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur Petani di Desa
Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. 30-45 9 34,61
2. 46-60 11 42,30

23,09

Ca |
W Naii ,p"'?o
dml f//j

U?J""

orang @ 15-':"

5.1.2 Pendidik

u--mm. : 1ok atau segi penilaian
terhadap kemajuan suatu bangsa pada umumnya dan daerah atau desa secara
khusus. Makin tinggi tingkat pendidikan petani, maka tingkat kemajuan suatu
daerah tersebut relatif tinggi. Faktor pendidikan akan mempermudah suatu inovasi
dan teknologi baru sehingga dapat dikatakan bahwa secara relatif petani yang
mempunyai tingkat pendidikan akan mengelola usahataninya dengan baik pula

dibandingkan dengan petani yang berpendidikan rendah. Untuk lebih jelasnya
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mengenai tingkat pendidikan petani responden di Desa Parasangan Beru
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 8. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Parasangan
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No Pendidikan Jumlah (Orang) | Persentase (%0)

1. Tidak Sekolah 6 23,07

%\u!lu;;; /

!?!:-. = r,rf

'''''

petani responde

persentase sebesar 3,85%.

5.1.3 Pengalaman Usahatani

Pengalaman usahatani dapat menunjukkan keberhasilan petani dalam
mengelolah usahataninya. Sebab dapat menjadi pedoman pada masa yang datang.

Petani yang masih berusia muda belum berpengalaman, sehingga untuk
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mengimbangi kekurangannya dia perlu dinamis. Sebaliknya petani yang sudah
berusia tua banyak berpengalaman dalam berusahatani sehingga sangat berhati-
hati dalam bertindak. Adapun pengalaman usahatani petani padi di Desa

Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dapat dilihat pada

Tabel 9.
Tabel 9. Identitas Responden kan Pengalaman Usahatani di Desa
Parasangan Beru ng Kabupaten Takalar
No Pengala g) | Persentase (%)
F ]
1. i 30,78
+* [ d o
2. 61
2\ -
-|.. . ;‘ -I.|
Sum i
3 ; m ani petani
2
padi d = eb ang dengan
"“ o ]
persenta berusahatni
antara 16-2 = masing-masing
oy
- [y . -

9 orang denga -mast! n Bisa dilihat bahwa
pengalaman b rusaha : rasang' Beru Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar tergolong sudah lama dan tergolong sudah

berpengalaman dalam hal usahatani terkhusus pada budidaya padi.

5.1.4 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga petani cenderung turut berpengaruh pada

kegiatan operasional usahatani, karena keluarga yang relatif besar merupakan
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sumber tenaga keluarga. Adapun jumlah tanggungan keluarga petani padi di Desa
Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Identitas Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga Petani di Desa
Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No Tanggungan Keluarga Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. 2-3 13 50
2. 46,15
% d
3. ” \ i p 5 \ 3,85
00
S & i &
eluarga
F S B
petani paci ang ; K u ersentase
sebe ! 0 n keluarga
dengan
"“ o ]
v &
5.15 Lua &
= L
Lahan Y S tanam merupakan
salah satu fak - : usahatani yang di

usahakan oleh setiap petani bervariasi, dimana petani yang memiliki lahan yang
lebih luas akan cenderung memperoleh produksi yang lebih besar dibandingkan
yang luas lahannya lebih kecil. Untuk mengetahui luas lahan yang diusahakan
petani padi di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 11. Identitas Responden Berdasarkan Luas Lahan Petani di Desa
Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. 0,16-0,35 10 38,46
2. 0,36-0,60 8 30,77
3. 0,61-1,00 8 30,77
100

0,65-1,00
i’{f@t

R
s %.%‘E..Wm

keterampilan pada diri petani setelah menerima inovasi yang disampaikan oleh
penyuluh setempat. Penerima disini mengandung arti tidak sekedar “tahu” tetapi
sampai benar-benar dapat melaksanakan atau menerapkannya dengan benar serta
menghayatinya dalam kehidupan usahataninya.

Untuk melihat tingkat adopsi petani terhadap sistem jajar legowo di Desa

Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar penulis mengacu pada
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kuesioner yang digunakan untuk mewawancarai para petani yang ada di desa
tersebut.

5.2.1 Perubahan Sikap Petani Terhadap Teknologi Baru (Sistem Jajar
Legowo 2:1)

Perubahan sikap petani terhadap teknologi bermacam-macam, ada yang

senang hati menerima teknologi tersebut, dan ada pula yang menolak atau tidak

mau menerima.

. ﬁ Fs 3 ; 7 v-ﬂ.
Q..:'thPK met 3 S ha rr-ladap adanya

N ‘i' N a proses
h\@mﬂ hr% ~
‘\\“u )
«\%ﬂ%. *J f '
: da

2

N
‘::_“ﬁ pe

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2017

Tabel 13 menunjukkan bahwa respon petani terhadap teknologi sistem
jajar legowo dengan kategori jawaban senang (tinggi) sebanyak 15 orang dengan

persentase 57,68%, kategori tidak senang (sedang) 9 orang dengan persentase
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38,46%, dan kategori tidak senang (rendah) yaitu sebanyak 1 orang dengan

persentase sebesar 3,86%.

Berdasarkan tabel 13 diatas, terlihat bahwa respon petani terhadap sistem
jajar legowo di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

dapat dikatakan baik. Hal ini dikarenakan dengan lebih banyaknya petani yang

memilih jawaban senang dengansfs 2%e,61,53%. Petani yang senang dengan

/ .‘ p:5 MUHA M
\‘\P.KAS 4 4!
= \\.ili'l.f/

"'"ﬁhqﬁ AN 55 “ﬁ}'rﬂ' & ot aruh pada

54

roduktif, memiliki lahan

0

Tingkat pengetahuan petani dapat dilihat dari seberapa sering penyuluh
memberikan informasi tentang sistem tanam jajar legowo. Untuk mengetahui
seberapa sering petani memberikan informasi tentang sistem jajar legowo di Desa
Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dapat dilihat pada tabel

13.
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Tabel 13. Distribusi Responden Terhadap Penyuluh Memberikan Informasi
Sistem Jajar Legowo 2:1 di Desa Parasangan Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar

Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
Tinggi 8 30,76
Sedang 15 57,69
Rendah 11,55
Total 100
Sumber: Data Pri
[ 1
T den) memiliki
ti W urang
(ka ) _ h hanya
o N
me 61 {| TondnR fejal 76% (8
=\ & y—
Resp f a 8 orang
yang ber: langsung ke
o
penyuluh diadakannya
penyuluhan memiliki tingkat

informasi dari

kategori rendah karena faktor usia yang s

5.2.2.2 Intensitas Kehadiran Penyuluh

yang berada pada

idak produktif.

Peretemuan antara penyuluh dan petani sangat mempengaruhi tingkat

pengetahuan tentang sistem jajar legowo. Semakin sering penyuluh mengadakan

pertemuan dengan petani, semakin banyak informasi yang diketahui petani. Untuk

mengetahui berapa kali penyuluh mengadakan pertemuan untuk memberikan
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informasi tentang sistem jajar legowo di Desa Parasangan Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Distribusi responden menurut intensitas penyuluhan di Desa Parasangan
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)

Tinggi 21 80,77

Sedang 19.23

Rendah

jajar legowo di Desa iU IKec alesong Kabupaten Takalar

dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Distribusi responden menurut motivasi petani pada sistem tanam jajar
legowo 2:1 di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar

Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)

Tinggi 10 38,46

Sedang 15 57,70

Rendah 3,84

Total 100
Sumber: Data Pri

[ 1
+*
T Responden)
I v wmereka
me _. : 57,70%
- ? L ' =,
(15 s e st ri sedang
- A - —
karen ) kut untuk
menera nden ) yang
"“ o ]
tidak ter H owWo.
Y i

5.2.3 Tingka

Semakin” any

i Desa Parasangan

Beru Kecamatan Galesong Kaupaten Takalar tentang sistem tanam jajar legowo

maka semakin banyak petani yang akan menerapkan sistem tanam tersebut. Faktor

penyebab petani tidak menerapkan sistem tanam tersebut karena memiliki

kesulitan dalam menerapkannya dan juga pada faktor biaya yang tidak memadai.
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5.2.3.1 Penerapan Informasi Yang Diperoleh Dari Penyuluh Tentang Sistem Jajar
Legowo 2:1

Penerapan informasi yang diperoleh dari penyuluh dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan petani pada sistem jajar legowo tersebut. Untuk mengetahui
apakah petani menerapkan informasi yang diperoleh dari penyuluh mengenai

sistem tanam jajar legowo dapat dilihat pada tabel 16.

\l“l )
o \_-..}4 VI, w{/*f
‘%.;:.-'-"

"';_ j .-ﬂﬂ:'ﬂ;""f' PN\

~h 7/”“!!?‘2\\? "
AN

‘l‘ 1
Q. =\ »

sistem tanam tersebut dan sebanyak 19,24% (5 Responden) yang sama sekali tidak

pernah menerapkan sistem tanam jajar legowo.
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5.2.3.2 Kesulitan Petani Dalam Menerapkan Informasi Yang Diperoleh Dari
Penyuluh

Kurangnya petani yang ingin menerapkan informasi yang diperoleh dari
penyuluh biasanya karena mengalami banyak kesulitan. Unutk mengetahui apakah
petani mengalami kesulitan dalam menerapkan informasi yang diperoleh dari

penyuluh dapa dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Tingkat Kesulit

#* n
~ a
-\ i y*@

sebanyak 30,76% (8 Responden) tidak pernah mengalamami kesulitan dalam
menerapkan sistem tanam jajar legowo karena mereka aktif berpartisipasi dalam
penyuluhan yang diadakan penyuluh dan tidak pernah terkendala dengan biaya

produksi.
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5.2.3.3 Penerapan Sistem Jajar Legowo 2:1 pada Setiap Musim Tanam

Untuk mengatahui apakah petani yang ada di Desa Parasangan Beru
Kecamatan galesong kabupaten Takalar selalu menerapkan sistem tanam jajar

legowo di setiap musim tanam, dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Penerapan sistem tanam jajar legowo 2:1 pada setiap musim tanam di
Desa Parsangan Beru KeCamian,Galesong Kabupaten Takalar

Persentase (%0)

38,46

A
A S

alah Dig sl

5243
s TAw

pernah terkenc L0} sebanyak 30,77% (8
Responden) yang belum menerapkan sistem tanam jajar legowo pada setiap
musim tanam karena sebagian besar petani mengalami kenaikan biaya produksi
dan sebanyak 30,77% (8 Responden) yang sama sekali tidak pernah menerapkan
sistem tanam jajar legowo pada setiap musim tanam padi karena mereka memiliki

pendidikan yang rendah dan sama sekali tidak tertarik untuk menerapkan sistem

tanam jajar legowo.
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5.2.3.4 Perubahan Biaya Produksi Menggunakan Sistem Tanam Jajar Legowo 2:1

Perubahan biaya produksi pada saat menggunakan sistem tanam jajar
logowo dubandingkan sistem tanam biasa sangat mempengaruhi keinginan petani
untuk menerapkan sistem tanam jajar legowo. Untuk melihat ada atau tidaknya

perubahan biaya produksi dengan menggunakan sistem jajar legowo oleh petani di

Desa Parasangan Beru Kecamatea eSeng Kabupaten Takalar, dapat dilihat

pada tabel 19.

KPS MUH4
Tabel 19 rﬂ'ﬁ? ;\ﬁﬁlw &ﬂh‘@f

dengan menggt egori tinggi sebanyak

65,38% (17 Responden) yang mengalami kenaikan biaya produksi , kategori
sedang (kadang-kadang) sebanyak 19,24% (5 Responden) dan sebanyak 15,38%

(4 Responden) yang tidak pernah mengalami perubahan biaya produksi yang lebih

tinggi.
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5.3 Efektivitas Penyuluhan Terhadap Adopsi Sistem Jajar Legowo 2:1

Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan pertanian terhadap adopsi sistem
jajar legowo di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Efektifitas Penyuluhan Terhadap Adopsi Sistem Jajar Legowo 2:1 di
Desa Parasangan Beru :_#A;g Galesong Kabupaten Takalar
3 Sk . Efektifitas
Penyuluhan
Efektif

Kurang efektif

penyuluhan pertanian masih kurang efektif karena tingkat penerapan sistem jajar

legowo masih kurang.

Berdasarkan tabel 20 diatas dapat dilihat bahwa efektifitas penyuluhan
terhadap adopsi sistem jajar leogowo di Desa Parasangan Beru kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar dengan jumlah skor jawaban keseluruhan yaitu 2,34
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yang berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas

penyuluhan di desa tersebut bisa dikatakan efektif.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Sistem tanam jajar legowo di desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar mengalami perubahan biaya produksi yang lebih tinggi

Peru :I ) n jumlah skor
< K i )
::,,;r — h\\l M

"" 1 %% v‘l a o
el 1} ﬁ;‘é}:}"r\@aﬂmﬂ] Na

X7

6.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, disarankan kepada penyuluh yang ada di Desa
Parasangan Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar agar lebih sering

mengadakan pertemuan untuk penyuluhan sistem tanam jajar legowo, agar



pengetahuan petani tentang sistem jajar legowo meningkat yang juga akan

mempengaruhi tingkat penerapan sistem tanam tersebut.
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Lampiran 1. Data kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

(Efektivitas Penyuluhan Terhadap Adopsi Sistem Jajar Legowo Pada Budidaya
Tanaman Padi Di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar)

IDENTITAS RESPONDEN

all mempraktekkan
ankan oleh penyuluh
pertanian?
a. Ya (tinggi)
b. Mungkin (sedang)
c. Tidak (rendah)
2. Bagaimana respon anda jika mendengar adanya teknologi baru yang
disarankan oleh penyuluh?
a. Senang  (tinggi)
b. Biasasaja (sedang)
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c. Tidak senang (rendah)
3. Apakah anda senang dengan adanya teknologi baru seperti teknologi
jajar legowo yang disusulkan penyuluh?
a. Senang (tinggi)
b. Biasa saja (sedang)
c. Tidak senang (rendah)

TINGKAT PENGETAZIUA

. Seberapa sering penyuluh mempraktekkan langsung tentang teknik

budidaya sistem jajar legwo kepada petani?
a. Sering (tinggi)
b. Kadang-kadang (sedang)
c. Tidak pernah (rendah)

5. Apakah anda sering mengalami kesulitan dalam menerapkan informasi
yang diperoleh dari penyuluh?
a. Sering (tinggi)
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b. Kadang-kadang (sedang)
c. Tidak pernah (rendah)

I1l. TINGKAT PENERAPAN
1. Apakah anda menerapkan informasi yang diperoleh dari penyuluh
mengenai teknologi jajar legowo 2:1?

a. Ya

b. Kadang-kadang
c. Tidak perps /

l,:W‘*ﬂﬁ;W} 77
(W . \

$ = :%mt hw//
v

teknologi jajar legowo
a. Ya (tinggi)
b. Kadang-kadang (sedang)
c. Tidak pernah (rendah)

Keterangan nilai skor:

a=3b=2c¢c=1
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Lampiran 2. Peta lokasi penelitian

Kota Makassar

r Ma k assar

PENYUSUNAN REVISI
RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRY)
KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2004 - 2028)

Gambar

Peta
Administrasi Kabupaten Takalar

feargm:

I st sgn
B et
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lampiran 3. Indetitas responden petani padi di Desa Parasangan Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar

Umur - Luas Pengalama_n Jumlah
No Nama (Tahun) Pendidikan | Lahan Usahatani Tanggungan
(Ha) (Tahun) (Orang)

1. | M. Dg Sarro 65 - 0,50 30 2
2. T. Dg Nambung 55 SD 0,65 20 5
3. | Dg. Maro 45 SD 0,50 20 4
4. | Dg. Sese 55 SD 0,50 12 4
5. | Dg, Sodda 63 D 0,50 30 5
6. | G.Dg Gassing 45 0,75 15 6
7. Halim Lawa 48 1,00 20 5
8. Dg. Puddin 5 10 4
9. | Supriadi kio 10 3
10. | Dampa Dg Nai 30 2
11. | Dg. Mile - ! 0 2
12. | Dg.H i 2
13. | T. b + 4
14. 4
15. 2

. 3
1 2
19 4
20. o L * 5
21. — . : 2
22. Lt 3
23. 2
24. = 4
25. 3
26. Iy 4

J , 88
Ra 0, 3,38
i
T o
E
& & i ‘
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Lampiran 4. Rekapitulasi data responden petani tentang perubahan sikap petani dengan
adanya inovasi baru.

Naman Data Pertanyaan Respon .
No Responden Pet);ni P Jumlah | Kategori
1 2 3

1. | M. Dg Sarro 2 2 2 6 Sedang
2. | T. Dg Nambung 3 3 3 9 Tinggi
3. | Dg. Maro 2 3 3 8 Tinggi
4, Dg. Sese 3 3 3 9 Tinggi
5. Dg, Sodda 3 3 3 9 Tinggi
6. | G. Dg Gassing 3 » 3 9 Tinggi
7. | Halim Lawa o ] 9 Tinggi
8. | Dg. Puddin o N 9 Tinggi
9. [ Supriadikio gt |3 2 9 Tinggi
10. | Dampa De*Nai™ 0 dd | 6 Sedang
11, | Dg. Mile@@ RS AT 09 Tinggi
12. A Tinggi
i W9 L Tinggi

N

|, “Tinggi
Rézndah
Rendah
' Sedang
Sedang
Tinggi

|

I

|| Tinggi
/
r

\e D
N\IL1%7/

o NN e
g o II‘,,; o

" -
N b i

Rendah
Rendah
Rendah
Rndah

'

"Pf:i‘;

Sedang

Sedang

Tinggi
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Lampiran 5. Rekapitulasi data respon petani terhadap tingkat pengetahuan petani

No Re’s\l;orrr:?len Data Pertanyaan Respon Petani | Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5
1. | M. Dg Sarro 2 2 2 2 1 9 Sedang
2. | T. Dg Nambung 3 3 3 3 1 13 Tinggi
3. | Dg. Maro 2 2 2 3 2 11 Sedang
4. | Dg. Sese 2 2 3 3 2 12 Tinggi
5. | Dg, Sodda 3 3 3 2 3 14 Tinggi
6. | G.Dg Gassing 3 3 3 2 2 10 Sedang
7. | Halim Lawa 3 3 3 15 Tinggi
8. | Dg. Puddin 3 3 14 Tinggi
9. | Supriadi kio 1 12 Tinggi
10. | Dampa Dg Nai 9 Sedang
11. | Dg. Mile 12 Tinggi
12. | Dg. H i 10 Sedang
3. | T. Sedang
14, Sedang
15 Sedang
v dan
1 edan
1 2 Sedan
19. “ Sedang
20. Sedang
21. 1 7 Rendah
22. Sedang
23. 1 Sedang
24, Sedang
25. 4 / Sedang
26. | Dg. Sedang
. 6
Rat > 1
Skor kese . 2.20 Sedang
A D
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Lampiran 6. Rekapitulasi data respon petani terhadap tingkat penerapan

No Re’s\l;orrr:?len Data Pertanyaan Respon Petani | Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5
1. | M. Dg Sarro 2 3 1 3 3 12 Tinggi
2. | T. Dg Nambung 3 1 2 2 1 9 Rendah
3. | Dg. Maro 2 2 2 2 2 10 Sedang
4. | Dg. Sese 3 1 3 2 1 10 Sedang
5. | Dg, Sodda 3 1 3 1 2 10 Sedang
6. | G. Dg Gassing 3 2 3 2 3 12 Tinggi
7. | Halim Lawa 3 3 3 13 Tinggi
8. | Dg. Puddin 3 1 11 Sedang
9. | Supriadi kio 2 13 Tinggi
10. | Dampa Dg Nai 13 Tinggi
11. | Dg. Mile 11 Sedang
12. | Dg. H i 11 Sedang
13. | T. i Sedang
14, Tinggi
15 Tinggi
v dan
1 inggi
1 . , Tinggi
19. i T A Tinggi
20. — Sedang
21. 1 ¥ Sedang
22. Sedang
23. 3 Sedang
24, Sedang
25. 4 L/ Tinggi
26. | Dg. Tinggi
¥ 1
Rat > 57
Skor kes . 2,31 Sedang
& & 1]
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Lampiran 7. Dokumentasi

Gamabr 3. Kantor BPPPK Galesong
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Gambar 5. Budidaya Padi Petani Dengan Sistem Tanam Biasa
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